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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar
matematika antara siswva yang mengikuti model pembelgjaran Advance Organizer dengan
sswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah pembelgjaran model advance organizer dapat meningkatkan hasil belajar
matematika sisva kelas X MIA 2 pada materi sistem persamaan linier tiga variable?’.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan desain yang digunakan adalah postest dan
pretest. Dalam penelitian ini peneliti pereran langsung sebagai guru dalam proses
pembelgaran. Subjek dalam penelitian ini adaah siswa kelas X MIA 2 SMA
Muhammadiyah 1 medan yang berjumlah 36 orang. Pengambilan data dalam penélitian ini
menggunakan dokumentasi, lembar observasi, dan tes. Dalam penelitian ini, pertemuan
dilaksanakan selama empat kali, yaitu dua kali pembelajaran konvensional dan dua kali
pembelgarang menggunakan model pembelajaran Advance Organizer. Untuk melihat hasl
penelitian tersebut, digunakan rumus nilai rata-rata. Berdasarkan hasil analisis data tersebut,
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang
mengikuti model pembelgiaran Advance Organizer dengan siswa yang mengikuti
pembel g aran konvensional pada siswva kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Kata kunci: Advance Organizer
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 19
Desember 2017 di SMA Muhammadiyah 1 Medan, terdapat kegagalan belgjar
siswa, tepatnya di kelas X MIA 2. Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan soal yang diberikan kepadanya, apalagi soa yang diberikan jauh
berbeda dari contoh yang disgjikan kepadanya. Dalam kasusu ini siswva akan
mengalami kebingungan dalam memecahkan soa yang diberikan kepadanya, dan
berakibat pada hasil belgjar s swa kedepannya.

Penulis telah mengamati hal tersebut pada saat penulis melakukan
observasi di sekolah SMA Muhammadiyah 1 Medan. Berdasarkan pengamatan
penulis, pada umumnya guru cenderung menggunakan model pembelajaran
tradisional atau konvensional. Kegiatan belgjar mengajar fokus pada guru dan
sebagian besar waktu pelgjaran digunakan siswa untuk mendengar dan mencatat
penjelasan guru, sehingga proses belgar menggar tidak efektif yang berakibat
pada rendahnya hasil belgjar siswa.

Hal ini juga bisa dilihat dari data hasil survei peneliti berupa test
diagnostik ke siswa kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Medan, tampak
bahwa kesulitan siswva pada pokok bahasan sistem persamaan linier tiga variabel
adalah sebagai berikut:

1. Dalam menyelesaikan persoaan persamaan linier tiga variabel kesalahan siswva

ada 75%



2. Dalam menyelesaikan soal dengan model soal cerita persentase kesalahan

siswa hampi mencapai 50%

Berdasarkan pernyataan dari guru mata pelajaran yaitu ibu Kharunnisa.
M.Pd. padatanggal 19 desember 2017 mengungkapkan bahwa kebanyakan siswa
hanya bisa menyelesaikan sod yang sama persis seperti yang dicontohkan guru.

Jika soa dibuat beda maka siswa akan mengalami kebingungan.

Dari contoh siswa tidak mampu untuk menyelesaikannya. Siswa sering
terpaku dalam rumus, tidak berani mengembangkan kemampuan berpikirnya dan
kurang percaya diri untuk mencoba menyelesaikan persoaan tersebut dengan cara
sendiri.telah banyak usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
tersebut. Beberapa diantaranya adalah dengan mengulang kembali materi yang
belum dipahami siswa dan memperbanyak latihan soal. Namun usaha tersebut
belumlah cukup dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari hasil keterangan di atas, data ini terlihat jelas bahwa rata-rata
kemampuan siswa daam menyelesaikan soal matematika yang berhubungan
dengan materi sistem persamaan linier tiga variabe masih rendah bahwa
diperoleh nilai tertinggi sekitar 7%.kesulitan siswa ddam mempelgjari sistem
persamaan linier tiga variabel sebagai berikut :

1. Siswatidak memahami soal yang disajikan.

2. Siswa kurang memahami dalam menggunakan metode yang ada dalam
penyelesaian soal persamaan linier tiga variabel.

3. Siswa kurang memahami dalam mengubah bentuk soa cerita ke dalam

bentuk persamaan.



4. Siswa mengalami kebingungan dalam menentukan metode yang akan dipakai
dalam menyelesaikan soal berbntuk cerita yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier tiga variabel.

Berdasarkan uraian di atas, menarik perhatian penulis untuk membuat
karya ilmiah daam bentuk skrips dengan judul *“Penerapan Model
Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasl Belajar
Matematika Siswva Di SMA Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelaaran
2017/2018"

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasi
beberapan masalah yaitu :

1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa.

2. Matematika merupakan bidang studi yang paling dianggap sulit oleh siswa.

3. Model pembelgjaran yang digunakan guru kurang sesuai dengan materi yang
digjarkan.

4. Siswa mengalami kesulitan dalam penyelseaian sod-sod daam sistem
persamaan linier tiga variabel.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti membatas permasalahan dari pendlitian ini pada:

1. Model pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Advance Organizer.
2. Materi yang dibahas dalam pembelgaran ini adalah sistem persamaan

linier tigavariabel di kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Medan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran model advance
organizer dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas x MIA 2 pada
materi sistem persamaan linier tiga variabel.
E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belgjar matematika siswva kelas X MIA 2 yang digjar dengan
model Advance Organizer tahun ajaran 2917/2018.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a Bagi Siswa

1) Meningkatkan hasil belgar hasil belajar matematika siswa.

2) Memberikan pengalaman langsung mengenai adanya kebebasan
berpikir daam belaar matematika secara aktif, kreatif dan
menyenangkan melalui kegiatan yang sesuai dengan perkembangan
berpikir.

b. Bag Guru

1) Berguna sebagai aternatif pembelgaran untuk meningkatakna hasil
belgjar siswa.

2) Memberi inspirasi kepada guru dalam penerapan strategi pembelgjaran
di dalam kelas.

c. Bagi Sekolah



1) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran
untuk meningkatkan mutu sisva.

2) Dapat digunakan sebagai salah satu masukan dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

. Bagi Peneliti

1) Untuk menegetahui efektivitas penggunaan model pembelgjaran
Advance Organizer.

2) Untuk mendapatkan gambaran tentang peningkatan hasil belajar siswa

melalui penggunaan model pembel garan Advance Organizer.



BAB ||

Landasan Teoritis
A. Kerangka Teoritis
1. Defenisi Pembelajaran

Kata pembegaran merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya dikena dengan idtilah
proses belgjar mengajar . kata pembelagjaran dapat diartikan dengan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada
siswa

Menurut Nyoman dalam Hamzah (2014;42) menyatakan bahwa
pembelgjaran adalah upaya untuk siswa dalam bentuk kegiatan memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode dan strategi yangh optimal untuk
mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Pasal 1 butir 20 UU No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran
adaah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada
suatu lingkungan belgjar. Kegiatan pembelgaran berhubungan dengan jenis,
hakikat dan jenis belajar serta hasil belgar tersebut. Pembelgaran harus
menghasilkan belajar, akan tetapi tidak semua begar terjadi karena
pembelgaran.

Jenis kemampuan yang diharapkan dalam  proses pembelgaran
dikelompokkan kedalam tiga katagori utama yaitu ranah kognitif, efektif dan
psikomotorik.

Aspek kognitif berupa pengembangan pengetahuan yang di dalamnya

fungsi ingatan dan kecerdasan. Disamping pembinaan sikap dan pertumbuhan



keterampilan maka yang perlu sekali diketahui oleh pendidik adalah pemberian
pembelajaran kepada peserta didik, dan pembelgjaran yang diberikan kepada
peserta didik haruslah yang dapat dipahami, dikuasi, dianalisis dan dapat
digunakan oleh peserta didik dalm situasi kongkrit yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

Aspek afektif berupa pembentukan sikap terhadap pembelajaran, termasuk
di dalamnya fungsi perasaan dan sikep. Tujuan utama dan yang paling utama
dalam pendidikan adalah penumbuhan dan pengembangan sikap postif dan dan
cinta kepada agama. Tujuan utama ini nantinya akan membantu sswa menjadi
dewasa dan beraktivitas sesuai dengan tuntunan agama Sikap ini nantinya akan
dapat menjauhkan siswa dari berbagai hal yang menjerumus dan dapat menjadi
pribadi yang tangguh dalam menghadapi dunia pendidikan.

Aspek pskomotorik berupa menumbuhkan keterampilan pembelgjaran,
termasuk di dalamnya fungsi kehendak, kemauan dan tingkah laku. Perlu
diperhatikan, penanaman keterampilan pembelgjaran haruslah sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan siswa, yang dilakukan dengan pelatihan secara
beransur-ansur. Demikian pula dengan keterampilan dalam hubungan dengan
sesama manusia sekitar.

2. Defenisi Advance Organizer
Model Advance Organizer adalah dalah satu model pembelgaran dalam
rumpum model pemrosesan informasi. Model pembelgjaran ini dikembangkan
oleh David Ausubel dalam Dahar (1989:117) mengatakan “Faktor yang paling
penting yang mempengaruhi belgjar ialah apa yang telah diketahi siswa. Y akinilah

ini dan gjarilah iademikian”.



Dengan menggunakan strategi ini, guru mengajarkan konsep-konsep
yang paling inkluinsif terdahulu, kemudian konsep-konsep yang kurang inklunsif,
dan setelah itu baru mengajarkan hal-hal yang khusus seperti contoh-contoh setiap
konsep. Untuk mencapai penyesuaian interaktif, materi pelajaran hendaknya
disusun sedemikian rupa sehingga kita menggerakkan hirarki-hirarki konseptual.
“ke atas dan ke abawah “ selama informas atau materi disajikan. Kita dapat mulai
dengan konsep-konsep subordinat, dan kemudian bergerak kembali melalui
contoh-contoh kearti baru bagi konsep yang tingkatnya lebih tinggi.

Advance Organizer adalah suatu rencana pembelajaran yang digunakan
untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelgjari konsep-konsep atau
informasi yang baru dan bagaimana sebaiknya pengetahuan itu disusun serta
dipahami dengan benar. Advance Organizer merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran untuk menyiapkan siswa melihat kebermaknaan konsep yang akan
dipelgjari dan menghubungkan dengan konsep yang sudah dimilikinya
(Hansiwany dalam jurnal Sri Rahayu, dkk)

Ausubel percaya bahwa struktur kognitif yang ada dalam diri seseorang
merupakan faktor utama yang menentukan apakah materi baru akan bermanfaat
atau tidak dan bagaimana pengetahuan yang baru ini dapat diperoleh dan
dipertahankan dengan baik. Ausubel juga mendeskripsikan AO sebagai materi
pengenalan yang disgjikan pertama kali dalam tugas pembelgjaran dan daam
tingkat abstraksi dan inklusivitas yang lebih tinggi dari pada tugas pembelajaran

itu sendiri.



1. Sintak
Tahap 1: Presentase Advance Organizer
Guru mengklasifikasi tujuan-tujuan pengajaran.
Guru menyajikan Organizer.
Guru mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konklusif.
Guru memberikan contoh-contoh.
Guru mereview penjelasannya.
Guru mendorong kesadaran dan pengetahuan siswa.
Tahap 2: presentasi tugas atau materi pelajaran
Guru menyajikan materi sistem persamaan linier tiga variabel.
Guru berusaha menjaga perhatian siswa
Guru memperjelas aturan materi pelajaran.
tahap 3: Pengolahan Kognitif
Guru mengunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integraf.
Guru menganjurkan pembelgjaran resepsi aktif.
Guru membangkitkan pendekatan kritis pada materi pelajaran.
2. Sistem Sosial
Dalam mode ini guru harus mempertahankan kontrol pada struktur
intelektual siswa, karena hal ini penting untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan Organizer yang disgjikan. ini juga dimaksudkan untuk
membantu siswa membedakan materi baru dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Akan tetapi, pada tahap ketiga, situas pembelgjaran idealnya harus
lebih iteraktif. Siswa-siswa perlu dirangsang untuk mengajukan pertanyaan dan

menjawab pertanyaan tentang Organizer yang dilakukan.
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3. Peran /Tugas Guru
Tugas utama guru adalah mengklasifikas makna-makna materi
pembelgaran yang baru, membedakan makna tersebut dan mendamaikannya
dengan pengetahuan yang ada, membuatnya relevan dengan siswa secara
persoalan dan kognitif, serta membantu mereka untuk kritis pada pengetahuan.
Idealnya dengan seperti ini siswa seharusnya sudah dgpat mengajukan sendiri
pertanyaan-pertanyaan mereka dalam merespon Organizer yang disajikan
tersebut.
4. Sistem Dukungan
Materi yang disusun dengan baik merupakan syarat dukungan yang penting
untuk model ini. Efektivitas Advance Organizer tergantung pada relas yang
terpadu antara Organizer dengan materi pelgjaran. Model ini memberikan
petunjuk pada siswa dalam membangun (atau menyusun kembali) materi-materi
pengajaran.
5. Pengaruh
Nilai-nilai instruksional dari model ini sangat jelas. Gagasan-gagasan yang
digunakan sebagai Advance Organizer itu harudah dipegari, sebagaimana
informasi lain pada umumnya yang disgjikan pada siswa. Kemampuan belajar dari
bacaan, ceramah dan media lainnya yang digunakan untuk presentase merupakan
pengaruh lain, yang pada akhirnya membentuk minat penelitian siswa dan
kebiasaan berpikir mereka secara cermat.
3. Defenis Hasil Belagjar
Has| belajar biasanya diacukan pada ketercapaiannya tujuan belgjar. Dalam

kaitan ini tujuan belagjar keterampilan paraktik bertolak belakang dari tujuan



11

psikomotorik. Hasil belajar yang nampak dari kemampuan yang diperoleh sisiwa,
menurut Gagne dalam Hmzah (2007;210) dapat dilihat dari lima kategori, yaitu
keterampilan intelektual (intelectua skills), informasi verba (verbal infirmation),
strategi kognitif ( cognitive strategies), keterampilan motorik (motor skills), dan
sikap (attitudes).

Gagne (dalam jurna Sukardi, 2013) mengklasifikasi hasil belajar menjadi
lima, yaitu keterampilan, intelektual, strategi kognitif, informasi ferbal,
keterampilan psikomotorik, dan sikap. Dari lima klasifikasi ini tiga diantaranya
termasuk ranah kognitif, yaitu keterampilan intelektual, informasi ferbal, dan
strategi kognitif.

Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melaluai kegiatan belgjar. Belgar itu sendiri adalah suatu proses daam diri
seseorang yang berusaha memperoleh sesustu dalam bentuk perubahan tingkah
laku dalam belgar sudah ditentukan berdasarkan kemampuan s swva.

Menurut Sudjana (Kunandar, 2008:276) bahwa hasil belajar adalah suatu
akibat dari proses belajar denagn menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes
yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan.
Sedangkan Nasution (Kunanda, 2008:276) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan,
tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu
yang belgjar.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diuraikan tujuan utamanya adalah
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu

kegiatan pembelgjaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai
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dengan skala nilai berupa huruf, kata, atau smbol. Hasll belajar daan proses
berfikir. Seseorang dikatakan berfikir bila orang itu tersebut melakukan kegiatan
motorik yang walaupun kegiatan motorik ini dapat pula bersama-sama dengan
kegiatan tersebut. (Dimyati dan Mudjono dalam jurnal Sukardi, 2013)

Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melaluai kegiatan belgjar. Belgar itu sendiri adalah suatu proses daam diri
seseorang yang berusaha memperoleh sesustu dalam bentuk perubahan tingkah
laku dalam belgar sudah ditentukan berdasarkan kemampuan s swva.

4. Indikator Hasl| Belajar

Selain dari tiga ranah kemampuan belgar yang dikemukakan oleh Bloom,
Romiszowski menyatakan bahwa ada satu ranahlagi yang harus dimiliki orang
yang belgjar, yaitu berupa keterampilaninteraktif. Keterampilan interaktif adalah

kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain.

Keterampilan interaksi ini mengandung unsur skap (ranah afektif) yang
menuntun orang agar mau melakukan sesuatu aau melakukan kinerja tertentu
dengan menerapkan pengetahuan dasar dan keterampilan fisiknya pada situasi
tertentu. Keterampilan interaksi berupa keterampilan fiskk termasuk juga

keterampilan motorik.

Dalan kaitan dengan keterampilan motorik, Travers dalam Hamzah
(2007;210) mengatakan bahwa keterampilan motorik merupak suatu yang
berkaitan erat dengan keterampilan psikomotorik atau sesuatu yangkompleks.

Keterampilan motorik kini telah dikembangkan oleh para ahli dengan
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mengatagorikannya ke dalam suatu ranah hasil belajar psikomotor dengan tujuan

belgarnya mengarah pada keterampilan orang yang belgjar.

Menurut Harrow daam Hamzah (2007;211) mengatakan bahwa ranah
psikomotor berbentuk kemampuan yang mencakup gerakan refleksi atau gerak
yang tidak disengaja, gerakan dasar, kemampuan perseptual/menghayati,
kemampuan fisik, gerakan-gerakan yang menunjukkan keterampilan, komunikasi

berkes nambungan.

5. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, maka daam penelitian ini diajukan

hipotes's sebagai berikut :

1. Hasil belgar siswa dengan menggunakan model Advance Organizer
lebih baik dari pada konvensional pada sub bahasan sistem persamaan

linier tiga variabel.



BAB |1

M etode Penditian

A. Lokas dan Waktu Pen€dlitian

1. Lokas Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang ditetapkan, maka penelitian ini
dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Medan yang beralamat di Jalan Utama No.

170 Medan.

2. Waktu Penditian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada semester genap tahun

gjaran 2017/2018.

B. Subjek dan Objek Pendlitian

1. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas X MIA 2

SMA Muhammadiyah 1 M edan tahun agjaran 2017/2018 yang berjumlah 40 orang.

2. Objek Pendlitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah penerapan pembelagjaran model
Advance Organizer untuk meningkatkan hasil belgar siswa di SMA

Muhammadiyah 1 Medan tahun ajaran 2017/2018.

14
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C. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk meningkatkan praktek
pembelagjaran dikelas atau sekolah sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil pembelgaran melalui kegiatan pemahaman guru terhadap kondis di kelas
masing-masing sesuai dengan karakter siswa dan kondisi sekolah. Untuk itu,
disarankan kepada sekolah maupun pihak instans terkait untuk selalu
memberikan dukungan dan dorongan terhadap Penelitian Tindakan Kelas dengan

lebih pro-aktif memfasilitasi buku-buku referensi diperpustakaan sekolah.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan interdisiplin yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara individual dengan
penggunaan metode belgjar berbasis aneka sumber tentang konsep ruang dimensi

tiga.

D. Desain Penditian Tindakan Kelas (PTK)

Siklus atau putaran dalam PTK adalah satu kali proses
pembelgjaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Bisa jadi dalam
pelaksanaan PTK terjadi bebergpa sklus. Setiap sklus mencerminkan kondisi
tertentu baik dilihatdari aspek permasaahan yang dikaji maupun hasil belajar.
Semakin kecilnya masalah dan semakin besarnya hasil belajar siswa, disebabkan
oleh tindakan yang dilakukan guru pada setiap siklus yang didasarkan pada hasil
refleksi.

Dalam kasusu ini hanya dibutuhkan dua siklus saja, adapun kegiatan

dalam setigp siklus antara lain adalah;
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Sebagaimana yang diperlihatkan pada gambar dibawah ini yang menunjukkan

tahapan pada siklus:

| PELAKSANAAN |
[ PERENCANAAN | | PENGARATAN
REFLEKS! ]/
|

PELAKSANAAM

:;:>' E
|
PERENCANAAN | | PENGAMATAN

| REFLEKS! |

(Yudhistira, 2012)
1. Tahap perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menyigpkan dan merencanakan pembelgaran
yang harus dilakukan, penulis harus membuat sebuah perencanaan pembelgjaran
(RPP) gunauntuk tercapainya sebuah pembelgjaran.

K egitan-kegiatan perencanaan yang dilakukan meliputi:

a Menyusun perangkat penelitian berupa rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) untuk setiap pertemuan di kelas yang digunakan
untuk mengetahui terlaksananya model pembelgaran Advance
Organizer dalam proses pembelgaran matematika

b. Menyusun dan mempersigpkan soad tes untuk siswa. Tes akan

diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh peneliti
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dengan pertimbangan dosen pebimbing dan guru kelas X MIA 2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan.

Cc. Mempersigpkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas guru
dan siswa, dalam pendlitian ini menggunakan kamera untuk
mendokumentasikan dalam bentuk gambar.

2. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, siklus 1 dilaksanakan selama
2 kali pertemuan, dengan materi sistem persamaan linier tiga variabel. Sementara
sikluske Il ilaksanakan selama 2 kali pertemuan juga.

Langkah-langkah penergpan mode  Advance Organizer  untuk

meningkatkan hasil belajar yaitu:

1. Melakukan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan model
Advance Organizer.

2. Guru membagi kelompok belajar menjadi 7 kelompok, yang masing-
masing kelompoknya memiliki anggota belgjarse banyak 6 Orang, dan
satu kelompok memiliki jumlah 8 orang.

3. Tiap anggota dan masing-masing kelompok menempati meja sesuai
kelompok yang dibentuk, untuk melaksanakan pembelajaran.

4. Sebelum memulai pembelgaran, guru memberika tes kepada masing-
masing siswa untuk mengukur hasil belgjar siswva, dan bahan untuk
perbandingan pembelajaran sebelum menggunakan model Advance
Organizer. Sod yang diberikan antaralain sebagai berikut:

a  Tentukan himpunan penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi

dan substitudi !
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2X-y+7=6 (1)
X-3y+z=-2 (2
X+2y-z=3 3

b. Tentukan himpunan penyelesasian SPLTV dengan metode
gabungan eliminasi dan substitus!
%x+§y—iz:4, %x—%y—gz:ZSdan §x+iy+§z:—15
. Setelah memberikan tes kepada setigp siswa, guru menjelaskan materi
sisitem persamaan linier tiga variabel kepada sisva
. Selanjutnya guru akan memberikan kesempatan kepada ssiwa untuk
bertanyakepada guru tentang materi yang disampakan kepadanya,
yaitu materi tentang sisitem persamaan linier tiga variabel.

. Guru memberikan satu 2 soal ke masing-masing kelompok.

No | Kel | Soa

1 |1 Ahmad membeli disebuah toko peralatan sekolah berupa 4
penggaris, 6 buku dan 2 pena dengan biaya Rp 19.000,00.
Di toko yang sama Sulaiman membeli 3 buku dan sebuah
penggaris dengan biaya Rp 7.000,00. Jika harga sebuah
penggaris adalah Rp 1.000,00 maka beragpakah harga

sebuah pena ?

2 |2 Ani, Nia, dan Nisa pergi bersama-sama ke toko buah. Ani
membeli 2 kg apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan
harga Rp 67.000,00. Nia membeli 3 kg apel, 1 kg anggur,
dan 1 kg jeruk dengan harga Rp 61.000,00. Nisa membeli

1 kg apel, 3 kg anggur, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp
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80.000,00. Tenrukan harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4

kg jeruk.

3 |3 Diketahui tiga persamaan, yaitu:
Ux+1y+1/z=6,2/Ix+2ly—-1/z=33/x- Uy +2/z=1.

Tentukanlah hasil penyelesaian dari persamaan di atas !

4 |4 Himpunan penyelesaian X,y dan z dari :
2X—-2y—-22=9, X -6y-32=-28,3x+2y+z=16

adalah?

5 |5 Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
X+y—-z=18x+3y—6z=1,-4x-y+3z=1

adalah..

6 |6 Diketahui sistem persamaan linier tiga variabel adalah
2X—-3y+z=8Xx+2y-z=-1,x+3y+22=1

Tentukanlah nilai dari x +y + z!

7 |7 Himpunan penyelesaian x,y dan z dari
2X—2y—-22=9, X —-6y-3z=-2dan 3x + 2y + z = 16

adalah...

8. Siswa diberi waktu untuk mendiskusikan jawaban dari permasaahan
yang diberikan oleh guru.

9. Setelah 15 menit, perwakilan tigp kelompok maju kedepan untuk
menjelaskan soal yang telah diberikan.

10. Setelah semua kelompok maju, maka guru akan memberikan nilai

kepadatiap kelompok.
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3. Pengamatan

Tahap pengamatan yaitu tahap kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan.
Pengamatan dilakukan terdhap guru dan siswa, baik sebelum, saat, maupun
sesudah implementasi tindakan dalam pembelgjaran di kelas. Pengamatan
terhadap siswa dilakukan berdasarkan aktivitas sisiwa secara keseluruhan dalam
satu kelas. Pengamatan berpindah-pindah posisi untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru pada saat kegiatan pembelgjaran berlangsung.

4. Refleks

Peneliti melakukan evaluas terhadap apa yang telah dilakukan, Jika
ternyata hasilnya belum memuaskan. Maka perlu ada rancangan ulang untuk
diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu disusun skenario baru untuk siklus
berikutnya.

Siswa dikatakan berhasil apabila mendapatkan hasil di atas KKM, paling
rendah diabawah KKM, nilai yang harus diperoleh siswa adalah 65. Guru akan
mengumpulkan data dari soal yang telah diberikan, apabila terdapat siswa yang
lebih banyak mengalami kegagalan daam menyelesaikan soa, maka perlu
dilakukan tindakan ulang atau dilanjutkan dengan siklus||I.

Dalam pelaksanaan siklus Il tidak banyak berbeda, hanya saja guru lebih
fokus terhadap penyebab kegagalan siklus I, sistem pelaksanaan siklus 11 juga
sama dengan siklus sebelumnya yaitu melakukan perencanaa, pelaksanaa,

pengamatan dan refleksi.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah aa yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Tes

Untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam penelitian ini adaah menggunakan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika berbentuk uraian. Tes yang diberikan kepada
siswa sebelum (Pre Test) dan sesudah (Post Test) perlakuan pada keas
eksperimen dan kontrol dengan materi yang akan diujikan adalah materi sistem
persamaan linier tiga variabel. Tes ini memuat indikator pemecahan masalah
matematika yang harus dicapai oleh siswa.

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek kognitif, atau tungkat penguasaan materi pembelgjaran. Untuk
tes formatif yaitu tes yang dilaksanakan pada akhir siklus, dantes submatif yang
diberikan pada akhir pembelgaran. Tes ini bertujuan untuk menganalisi
peningkatan hasil belajar matematika siswa dan ketuntasan belajar siswa terhadap
seluruh materi yang telah diberikan pada kedua siklus sebagai implikasi PTK.

(RPP terlampir).

Tabel 3.1

Kisi-kig tes
No Komponen Materi Jumlah Butir Sod Nomor Sod
1 | Menyelesaikan soa dengan metode 2 1

eliminasi dan substitus
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2 Menyelesaikan soal sederhana 5,6,7,8dan 9
dengan metode gabungan
3 Menyelesaikan soal cerita dengan 3dan4
metode gabungan
4 | Menyelesaikan soal dalam bentuk 2
pecahan dengan metode gabungan
E. Uji Validitas

Validitas ada ah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suati instrumen(Suharsimi Arikunto dalam skripsi Hrjoko,

2009:36). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengkur apa yang

diinginkan. Oleh karena itu untuk memperoleh data sesuai dengan yang

diharapkan maka dilakukan uji validitas pada instrumen penelitian, instrumen

disesuaikan dengan kurikulum dan telah divaliditasi oleh Marah Dolly

Nasution, S.Pd, M.S selaku dosen pebimbing. Instrumen yang telah peneliti

susun dikonsultasikan dengan bapak Marah Dolly Nasution, S.Pd, M.Si untuk

diperbaiki berdasarkan keadaan siswa di SMA Muhammadiya 1 Medan.

perbaikan yang disarankan oleh bapak Marah Dolly Nasution, S.Pd, M.Si pada

instrumen soal tes yang telah peneliti susun antara lain:

1. Tingkat kesulitan soal ditambah.

2. Jumlah soal disesuaikan untuk mempermudah perhitungan nilai yang

diperoleh siswa
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F.Teknik Analis Data

Analis data dalam penelitian ini dilakukan dalam bebergpa tahap, yaitu:

a. Reduks Data (Data Reduction)

Data penelitian yang telah terkumpul baik melalui tes dan observasi
kemudian ditelaah oleh peneliti dan guru. Data tersebut ditelaah secara
menyeluruh sgjak awa data terkumpulkan sampai seleruh data penelitian
terkumpul. Reduksi data dilakukan setelah data terkumpul. Kegiatan reduksi
meliputi pengkatagorian dan pengklasifikasian data yang kemudian dilanjutkan
pada penyimpulan. Kegiatan reduksi data ini bertujuan untuk melihat kesalahan
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal-soal sistem persamaan linier tiga
variabel dan tindakan apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesalahan itu.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksii, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data
yang dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chart dan sgjenisnya. maka
data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami.

c. Kesimpulan dan Verifikasi

Kegiatan vertifikasi dilakukan terhadap kesalahan jawaban siswva dengan
menafsirkan dan membuat kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awa, didukung oleh buktu-bukti yang valid dan konsisten saat
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.
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G. Kriteria Keberhasilan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan behasil apabila terjadi peningkatan
rata-rata kelas padatiap siklusnya. Penetapan indikator pencapaian ini disesuaikan
dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal nilai yang dicapai dan ketuntasan
belgar bergantung pada guru kelas yang secaraempiris tahu betul keadaan murid-
murid di kelasnya.

Untuk melihat interpretasi guru, setiap butir pernyataan diberi skor
Arti nilai atau angka-angka pada kolom nilai lembar obsevasi adalah :
1 = tidak memadai / tidak pernah / tidak baik
2 = kurang memadai / jarang / kurang baik
3 = cukup memadai / kadang-kadang / cukup
4 = memadai / sering / baik
5 = sangat memadai / selalu /sangan baik

Skor yang diperoleh guru sesuai dengan jumlah skor 20 butir pernyataan,
sehingga secara teoriti setigp guru akan memperoleh skor minimal 20dan
maksimal 100. Berdasarkan skor aktual yang diperoleh guru, maka kualitas proses

belgar-mengajar dikelompokkan sebagai berikut( Purwanto, 2009) :

Tabel 3.2
Tingkat Penguasaan K ategori
90% < TP < 100% Sangat Tinggi
80% < TP < 89% Tinggi
65% < TP < 79% Sedang
55% < TP < 64% Rendah
0% <TP< 54% Sangat Rendah
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a. Ketuntasan Hasil Belajar
Untuk mennnentukan ketuntasan hasil belgjar siswa (individua) (dalam

Trianto,2011) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
KB =~ x 100%
Tt

Keterangan : KB : ketuntasan belajar
T : jumlah skor yang diperoleh siswa
T; : jumlah skor total
Kriteria:
0% < KB < 65% : siswa belum tuntas belgjar
65% < KB < 100% : siswa sudah tuntas belgjar
Selanjutnya persentase siswa yang telah tuntas belgar secara klasikal
dapat dirumuskan sebagai berikut:
Pkk = - X 100%
Keterangan : PKK : Persentase Ketuntasan Klasikal
X: jumlah siswa yang telah tuntas belajar
N : jumlah siswa
Suatu kelas dikatakan tuntas dalam belgjar jika persentase ketuntasan
klaskal (PKK) telah tercapai paling sedikit 85%.
Dari hasil jawaban akan diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa.
Petunjuk yang digunakan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat
kriteria ketuntasan belagjar perorangan dan klasikal.menurut usman (2010)

“ketuntasan belgjar siswa secaraindividual dan klasikal sebagai berikut:
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1. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah
mencapai skor paling sedikitnya 65% dari total skor.

2. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belgjar jika dalam kelas tersebut
mencapai skor paling sedikitnya 85% dari jumlah siswa seluruhnya
yang telah mencapai skor 65%.

3. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belgjar jika dalam kelas tersebut
mencapai skor paling sedikitnya 85% dari jumlah siswa seluruhnya

yang telah mencapai skor 65%.

b. Nila Ratarata
Untuk mengetahui nilai rata-rata siswadigunakan rumus:
X=Z (sudjana, 2011)
Keterangan :X = nilaim rata-rata Sswa
> xi = jumlah seluruh skor
N = banyaknya subjek
Nilai rata-rata siswa dihitung pada setiap tes yang diberikan untuk melihat
ada tidaknya peningkatan nilai antar tes hasil belajar | dengan tes hasilbelajar I1.
Meélalui penelitian ini diharapkan hasil belajar matematika siswa dapat meningkat
khusunya pada materi sistem persamaan linier tiga variabel.
c. Menganalisi Hasil Observasi Aktivitas Guru
Untuk menganadis proses pembelgaran dengan penerapan model
pembelgaran Advance Organizer dengan peta konsep pada materi sistem
persamaan linier tiga variabel dilaksanakan dengan baik, digunakan lembar

observasi sebagai alat penilaian yang diis oleh observan yaitu guru matematika di
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tempat penelitian. Proses pembelajaran dapat dinilai setiap pertemuan setelah skor

hasil pengamatan observan diolah dengan menggunakan rumus:

S1

Pi= x 100%

maks
Dimana: P, = nilai proses pembelgaran
Si = skor pengamatan
Adapunkriteria penilaian observasi dapat dilihat pada tabel di bawah

Pedoman untuk Melihat Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 3.3
Tingkat Kriteria
31 <AG< 4,0% Sangat Baik
21<AG<31% Baik
11 <AG< 21 Kurang
0%<AG<11 Sangat Kurang

d. Mengalis Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa dianalisi secara deskriptif dengan menggunakan
persentase secara kuantitatif, yaitu:
a Menghitung tota aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelgjaran
menurut kategori pengamatan.
b. Menghitung tota aktivitas yang dilakukan sisva
c. Menghitung persentase masing-masing katagori
Dimana aspek aktivitas siswa yang akan dinilai meliputi:
1. Memahami masalah/memperhatikan penjelasan guru/teman

2. Bertanya
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3. Berdiskus
4. Mengemukakan pendapat/ide
5. Menyimpulkan materi
Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, untuk melihat aktivitas

siswa dilakukan penganalisaan denga rumus :

skor yang diperoleh siswa
=R TP x 100%
skor maksimum

Per sentase aktivitas siswa (PAS)

Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa adalah sebagai berikut :
PAS < 60% : Aktivitas Siswa Kurang Aktif

60% < PAS< 70% : Aktivitas Siswa Cukup Aktif

70% < PAS 85%  : Aktivitas Siswa Aktif

PAS > 85% : Aktivitas Siswa Sangat Aktif

Dengan kriteria . keaktifan belajar siswa dalam proses belgjar mengajar

sekurang-kurangnya 75% berperan aktif dalam pembelgjaran.

Menarik Kesmpulan
Setelah data diperoleh dan dianalis maka ditarik kesimpulan berkenaan

dengan hasil penelitian yang dilakukan. Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah
jika ketuntasan belajar klasiknya mencapai 85% siswa memperoleh nilai > 65.
Tetapi jika kriteria keberhasilan ini belum tercapai maka pengajaran yang
dilaksanakan peneliti belum berhasil dan akan dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Dalam penelitian ini hasil belgjar dan aktivitas siswa dikatakan meningkat apabila
memenuhi :
a. Rataratanilai perkelas
Jika rata-rata perkelas tes hasil belgar siswa Il lebih besar
daripada rat-rata perkelas hasil | maka hasil belgjar siswa

meningkat.
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. Nilai perorangan

Jika tes hasil belajar siswa Il lebih besar daripada tes hasil
belajar | maka hasil belajar siswa meningkat.

. Aktivitas belgjar siswa dikatakan meningkat apabila keaktifan belgar
siswa daam proses belgjar mengajar sekurang-kurangnya 75%

berperaan aktif dalam pembelajaran.



BAB IV

Hasi| Penelitian Dan Pembahasan

A. Hasl Penelitian
Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini meliputi hasil tes. Hasil
testerdiri dari tes awal, tes hasil belgjar siklus | dan tes hasil belajar siklusll.
e. Pelaksanaan dan Hasil Tes Pada Siklua
1. Identifikas Masalah |
Untuk mengetahui permasalahan dilakukan tes awal kepada subjek
penelitian. Dalam hal ini subjek penelitian adalah kelas X MIA 2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan yang berjumlah 42 Sswates awal bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awa siswa juga untuk mengetahui gambaran kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan sistem persamaan linier tiga variabel. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat
dilihat dari kesalahan-kesalahan jawaban tes awal yang dilakukan sswa pada
lampiran.
a. Tingkat Penguasaan Siswa
Berdasarkan hasil tes awal yang disajikan pada lampiran, diperoleh tingkat

pengetahuan siswa sebagai berikut;
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Tabel 4.1 Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Awal
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Tingkat Kriteria Banyak Siswa Persentase
Penguasaan Banyak Siswa

90% < TP<100% | Sangat Tinggi 0 0%

80% < TP < 89% Tinggi 0 0%

65% < TP < 79% Sedang 10 siswa 23,80%
55% < TP < 64% Rendah 8 siswa 19,04%

0% < TP < 54% Sangat Rendah 24 Siswa 57,14%

Rata-rataKelas 46,27

Dari tabel di atas diperoleh penguasaan siswa masih sangat rendah. Terlihat
bahwa dari 36 siswasisva yang penguasaannya sangat rendah ada 26 sswa
(72,22%), dan 6 sswa (16,67%) memiliki tingkat penguasaan rendah dan ada
sebanyak 4 siswa (11,11%) yanag mencapa penguasaan sedang. Tidak ada siswa
yang mencapai katagori tinggi dan sangat tinggi. Rata-rata kelas pada tes awal ini

adalah 46,27 (sangat rendah).

b. Kriteria Belajar
Dari hasil tes awal yang diberikan pada siswa, maka diperoleh data sebagai
berikut;

Tabel 4.2 Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal

Tingkat Kriteria Banyak Siswa Persentase

K etuntasan Jumlah Siswa
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0% < KB < 65%

Tidak Tuntas

32

88,89%

65% < KB < 100%

Tuntas

11,11%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hanya 4 siswa (11,11%) yang tuntas

dalam tes awal ini sebanyak 32 siswa (88,89%) tidak tuntas belgjar matematika

yaitu pada materi sistem persamaan linier tiga variabel. Dari hasil tes awal yang

diberikan dapat diketahui bahwa pemahaman siswa terhadap materi sistem

persamaan linier tiga variabel sangat rendah.

Adapun deskrips data kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan tiap-tigp butir soal pada tes awal dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan kesalahan-kesalahan di atas dan penyelesaian soal yang dikerjakan,

dapat dilihat letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes awal yaitu;

1. Siswa belum dapat menyelesaikan soal tentang cerita pada sstem persamaan

linier tiga variabel.

2. Siswva belum dapatmengoperasikan bentuk sistem persamaan linier tiga

variabel.

3. Siswa belum dapat menyelesaikan soa tentang sistem persamaan linier tiga

variabel dengan metode eliminasi, substitusi dan gabungan.

4. Siswa belum dapat membedakan soa yang berhubungan dengan soal cerita dan

soal pecahan.
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2. Perencanaan Tindakan 1

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari hasil tes awal, maka tahap
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah merencanakan tindakan yaitu sebagai
berikut;

1. Guru merancang pembuatan contoh-contoh dan pertanyaan mengenai materi
sistem persamaan linier tiga variabel yang sudah pernah dipelajari sebelumnya
pada tahap presentasi Advance Organizer.

2. Guru menyiapkan soa-soal untuk tes hasil belgjar siklus .

3. Guru merancang pembentukan kelompok. Kelompok dibentuk berdasarkan
jumlah sisva dalam satu kelas.

4. Dan seterusnya membagikan soal sebagai tugas dan bahan diskus tiap
kelompok pada tahap memperkuatpengolahan kognitif.

3. Pelaksanaan Tindakan |

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan model
Advance Organizer. Rencana pembelgjaran dapat dilihat pada Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) | dan Il (lampiran 1 dan 2). Kegiatan
pembelgjaran pada siklus | dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 1
dilaksanakan pada hari senin 5 februari 2018 dan pertemuan ke 2 dilaksanakan
pada hari selasa 7 Februari 2018. Adapun kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan pada pertemuan 1 dan 2 yang dilakukan padatahap ini adalah ;

Tahap 1: membuka pembelajaran dan presentase Advance Organizer

1. Mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam dan menyapa sSswa serta
menanyakan kabar mereka dengan mengucapkan “selamat pagi “ dan “apa

kabar kalian?”’
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2. Memoativasi siswa dengan berupaya menarik minat dan perhatian siswa dalam
pembelgjaran dengan menjelaskan kepada siswa perlunya belajar matematika,
bahwa matematika bukan hanya sekedar menghafalkan rumus dan
menyampaikan tujuan pembelgjaran.

3. Merangsang kembali ingatan dan pengetahuan siswa yang sudah ada tentang
materi yang akan disampaikan. Dengan memberikan contoh-contoh pertanyaan
mengenai materi sistem persamaan linier tiga variabel yang sudah dipelajari

sebelumnya.

Tahap 2 : Presentase M ateri Pembelajaran

1. Menyagjikan materi tentang sistem persamaan linier tiga variabel yang
berhubungan dengan eliminasi dan substitus dan menyelesaikan soal
menggunakan metode berikut pada pertemuan 1, serta materi tentang metode
eliminasi dan subgtitus pada pertemuan ke 2.

2. Guru membuat aturan-aturan eliminasi dan aturan-aturan substitusiyang jelas
danlogis.

3. Guru meihat dan mambina perhatian siswa selama penyajian materi
berlangsung.

4. Memberikan contoh soal yang berkaitan dengan eliminasi dan susbstitusi.

5. Mengarahkan siswa mengerjakan soal dengan menuntun siswa agar mengerti
cara penyelesaian soal.

Tahap 3: Memperkuat Pengolahan K ognitif

1. Membuka sesi pertanyaan kepada siswa tentang aturan eliminasi dan substitusi

yang telah disgjikan.
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2. Mengintruksikan siswa untuk membentuk kelompok. Siswa yang berjumlah 42
orang dibagi kedalam 7 kelompok .

3. Guru membagikan soa kepadatiap kelompok dan mendiskusikan penyel esaian
dari soa tersebut.

4. Mengupayakan agar siswa aktif berdiskus di daam kelompoknya masing-
masing dengan cara menghampiri kelompok yang anggotanya kurang aktif,
menghampiri kelompok yang menanyakan kesulitan dalam berdiskus,
memberi pujian kepada kelompok yang lebih dahulu siap menyelesaikan
perintah yang diberikan.

5. Mengupayakan siswa agar dapat membacakan hasil diskusinya ke depan kelas
dengan cara memanggil salah satu siswa untuk maju ke depan dan kelompok
lain menanggapi hasil kerja temannya dengan diawasi peneliti, memberi pujian
kepada siswa yang maju agar memotivasi kelompok yang lain.

6. Mengupayakan agar siswa dapat mengetahui konsep sistem persamaan linier
tiga variabel pada hasil diskusi mereka dengan cara menunjukkan kesalahan-
kesalahan jawaban dari masing-masing kelompok yang telah maju dan
memberikan kesimpulan yang tepat, memberikan beberapa soa yang
dikerjakan secara individual, serta menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan
yang benar secaraindividu yang dibim,bing oleh peneliti.

Diakhir siklus I, yakni pertemuan 2 dilaksanakan pada hari selasa 6
Februari 2018, pada pertemuan kali ini, peneliti memberikan tes hasil belajar
pertama kepada siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar sisva
dan letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes yang telah diberikan pada

siklusl.



36

4. Observasi |

a. Hasll Observas Proses Pembelajaran

Observai (pengamatan) dilakukan oleh guru kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah
1 Medan, mulai dari awal pelaksanaan sampai akhirnya pelaksanaan tindakan.
Adapun hasil observas pada siklus | ini ditunujukkan pada lampiran.

Beradarkan lampira, menunjukkan bahwa rata-rata presentase penilaian total hasil
observasi kegiatan pembelgaran pada siklus | adalah 2,65 dalam katagori baik.
Akan tetapi selama proses belajar mengajar, masih terdapat siswa yang
bermain-main, interaksi antar individu, kelompok dan antar siswa dengan guru
masih kurang, guru kurang memberikan motivas dan penghargaan agar siswa
tetap aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Pengalokasian waktu masih
kurang tepat, waktu untuk berdiskusi kelompok terlalu lama sehingga waktu
unruk diskusi kurang.

b. Hasll Observas Aktivitas Siswa

Selama kegiatan belgjar mengajar dengan menerapkan model
pembelgjaran Advance Organizer dilakukan pengamatan dengan bantuan
observer untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti proses belgar
mengajar.

Adapun yang akan diamati observer adalah bagaimana aktivitas siswa
serta persentasenya dalam mengikuti pelgjaran pada materi sissem persamaan
linier tiga variabel yang terdiri dari lima aspek pengamatan yaitu memahami
maslaha dan memperhatikan penjelasan guru/teman, aktivitas bertanya,
aktivitas siswa daam berdiskusi, mengemukakan pendapat/ide, dan aktivitas

menyimpulkan materi dengan mengacu pada pedomana penskoran aktivitas



37

siswa siklus | dapat dilihat pada lampiran dan deskrips hasil observasi

aktivitas siswa siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3Deskripsi Hasil Obeservas Aktivitas Siswa Siklus|

No AspekYang diamati Jumlah | Skor K atagori
(%) |[SA[AJCA] KA
1 | Memahami masalah/ | 29 80,55 N
memperhatikan penjelasan
guru/teman
2 | Aktivitas Bertanya 17 47,22 N
3 | Aktivitas Berdiskusi 17 47,22 v
4 | Aktivitas Mengemukakan | 12 33,33 N
pendapat/ide
5 | Aktivitas menyimpulkan | 20 55,55 N
materi
Pertemuan |1
Tabel 4.4
No AspekYang diamati Jumlah | Skor K atagori
(%) | SA] A [CA KA
1 | Memahami masalalv | 31 86,11 |V |V
memperhatikan penjelasan
guru/teman
2 | Aktivitas Bertanya 21 58,33 N
3 | Aktivitas Berdiskusi 25 69,44 N
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4 | Aktivitas Mengemukakan | 17 47,22 N
pendapat/ide
5 | Aktivitas menyimpulkan materi | 23 63,89 N
Keterangan
SA : sangan aktif CA: cukup altif
A: aktif KA: kurang aktif

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa:

a Siswa yang aktif memahami msalah/ memperhatikan penjelasan guru/teman
pada pertemuan Il ada 29 orang (80,55%) dan pada pertemuan Il meningkat
menjadi 31 orang (86,11%). Hal ini berarti untuk katagori memahami masalah/
memperhatikan penjekasan guru/teman pada pertemaun | sudah aktih (A) dan
pada pertemuan ke Il menjadi Sangan Aktif (SA).

b. Untuk aktivitas bertanya, jumlah siswa yang aktif pada pertemuan | adalah 17
orang berubah menjadi 21 orang. Hal ini berarti untuk katagori bertanya masih
tergolong kurang aktif (KA) baik dipertemuan | maupun pertemuan I1.

c. Aktivitas berdiskug, jumlah siswa yang aktif pada pertemuan | adalah 17 orang
(47,22%) dan pada pertemuan Il meningkat menjadi 25 orang (69,44%). Hal
ini menunjukkan bahwa untuk katagori berdiskus tergolong kurang ajtif pada
pertemuan | menjadi cukup aktif pada pertemuan I1.

d. Untuk aktivitas mengemukakan pendapat, jumlah siswa yang aktif pada
pertemuan | adalah 12 orang (33,33%) dan pada pertemuan |l meningkat
menjadi 17 orang (47,22%). Berarti untuk katagori mengemukakan pendapat

tergolong kurang aktif.
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e. Untuk aktivitas menyimpulkan materi, jumlah siswa yang aktif pada pertemaun
| adalah 20 orang (55,55%) dan pada pertemuan Il meningkat menjadi 23
orang (63,89%). Hal ini berarti untuk katagori menyimpulkan materi tergolong
kurang aktif pada pertemuan | dan meningkat menjadi cukup altif pada
pertemuan |1.

5. Evaluas Tes1dan AktivitasBelajar Siswa

pada akhir pertemuan kedua (akhir dari siklus 1) yang dilaksanakan pada
hari 6 Februari 2018 dilaksanakan Tes Hasil Belgjar 1. Setelah data diperoleh
kemudian dinilai serta diolah sehingga diperoleh tingkat penguasaan siswa dan
ketuntasan siswa yang akan dianalisis sebagai berikut :

Tabel 4.5Tingkat Penguasaan Siswa Pada Siklus |

Tingkat Kriteria Banyak Siswa Persentase
Penguasaan Banyak Siswa

90% < TP<100% | Sangat Tinggi 0 0%

80% < TP < 89% Tinggi 4 siswa 11%
65% < TP < 79% Sedang 19 siswa 52,78%
55% < TP < 64% Rendah 12 siswa 33,33%

0% < TP < 54% Sangat Rendah 1 Siswa 2,78%

Rata-rata Kelas 68,27

Berdasarkan tabel di atas persentase penguasaan siswa setelah
dilaksanakan mode pembelajaran Advance Organizer mengalami peningkatan
dari tes awal sebelum diberikannya tindakan, dimana siswa yang hasil belaarnya
termasuk katagori tinggi ada 4 siswa (11,11%) yang sebelumnya pada tes awal

tidak ada yang termasuk katagori ini, siswa yang masuk katagori sedang ada
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sebanyak 19 siswa (52,78%) meningkat dari tes awa dimana hanya ada 4 siswa
(11,11%) yang masuk katagori, siswa yangtermasuk katagori rendah ada sebanyak
12 siswa (33,33%) dan siswa yang tidak termasuk katagori sangat rendah telah
berkurang dari 26 siswa (72,22%) pada tes awa berkurang menjadi 1 siswa
(2,78). Dan rata-rata kelas pada tes hasil belajar | adalah 68,27 telah meningkat
dari tes awal yaitu dengan rata-rata kelas 46,27.
1. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan nilai tes hasil belajar | siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran Advance Organizer pada materi sistem persamaan linier tiga
variabdl, tingkat ketuntasan siswa adalaha sebagai berikut :

Tabel 4.6Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Sisva Siklus |

Tingkat Ketuntasan Kriteria Banyak Siswa | Persentase Banyak
Siswva
0% < KB < 65% Tidak tuntas 13 36,11%
56%< KB < 100% Tuntas 23 63,89%

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. Berdasarkan tabel di atas
dapat dismpulkan bahwa terdapat 23 siswa (63,89%) telah tutntas dalam belajar
dan 13 (36,11%) masih belum tuntas. Dari hasi| tes pada siklus | setelah dilakukan
pembelgjaran dengan model pembelajaran Advance Organizer sesuai dengan
target yang telah ditetagpkan. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran silkus Il yang dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa.

Dari tes awal dan hasil belgar I, diperoleh peningkatan sebesar 52,78%.

Dari 11,11% (tes awal) menjadi 63,89) (tes siklus I) selanjutnya hasil siklus 11
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untuk mengatas kesulitan belgjar siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada
materi sistem persamaan linier tiga variabel.

Adapun deskrips data kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan tiap-tigp butir soal pada tes hasil belgar | dapat dilihat pada
lampiran. Berdasarkan kesalahan-kesalahan di atas dan penyelesain soal yang
dikerjakan siswa, dapat dilihat letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal sstem persamaan linier tiga variabel adalah sebagai berikut :

1. Siswabelum dapat mengoperasikan sistem persamaan linier tiga variabel.

2. Siswa belum memahami apa yang ditanyakan dalam soal sehingga siswa tidak
menyelesaikan hingga akhir.

3. Siswa belum dapat mengerjakan soal tentang sistem persamaan linier tiga
variabel.

4. Siswa belum dapat menyelesaikan soal tentang eliminasi ataupun substitusi.

2. Aktivitas Belajar Sisva

Selama kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran
Advance Organizer dilakukan pengamatan dengan bantuan observer. Dalam
pengamatan ini, observer mengamati aktivitas siswa selama mengikuti proses
belgar mengajar. Adgpun yang akan diamati observer adalah bagaimana aktivitas
siswa daam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Ada lima aspek yang akan
diamati yaitu :

1. Aktivitas memahami masalah/ memperhatikan penjelasan guru/teman.

2. Aktivitas bertanya

w

Aktivitas berdiskus

e

Aktivitas mengemukakan pendapat
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5. Aktivitas menyimpulkan materi.

Tabel4.7 Perhitungan Aktivitas Belgjar Siswa Siklus|

AspekYang diamati Jumlah | Skor K atagori

%) |[SAT A [CA|KA

Memahami masalah/ memperhatikan | 31 86,11 |

penjelasan guru/teman

Aktivitas Bertanya 21 58,33 N
Aktivitas Berdiskus 25 69,44 N
Aktivitas Mengemukakan | 17 47,22 N
pendapat/ide

Aktivitas menyimpulkan materi 23 63,89 N

berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa:

a. Aktivitas “memahami masalah/ memperhatikan penjelasan guru/teman” adalah
86,11%. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian tingkat aktivitas “memahami
masalah/ memperhatikan penjelasan guru/ teman” sswa dikatagorikan sangan
aktif (SA).

b. Untuk aktivitas “bertanya” adalah 58,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
pencapaian tingkataktivitas “bertanya’ Sswva dikatagorikan Kurang Aktif
(KA).

c. Aktivitas “berdiskus’ adaah 69,44%. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian

tingkat aktivitas “berdiskus” siswa dikatagorikan Cukup Aktif (CA).
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d. Untuk aktivitas “mengemukakan pendapat” adalah 47,22%. Ha ini
menunjukkan bahwa pencapaian tingkat aktivitas “mengemukakan pendapat”
siswa dikatagorikan Kurang Aktif (KA)

e. Aktivitas “menyimpulkan Materi” adalah 63,89%. Hal ini menunjukkan
bahwa pencapaian tingkat aktivitas “ menyimpulkan materi” Cukup Aktif (CA).

Keseluruhan aktivitas siswa belum dikatakan aktif, karena masih ada aktivitas
yang dikatagorikan kurang aktif yaitu pada aktivitas bertanya dan mengemukakan
pendapat, sehingga aktivitas siswa dikatagorikan “belum aktif” pada siklus |.

3. Refleks |

Setelah dilaksanakan tindakan pembelgaran yang terdidri dari dua kali
pertemuan dalam satu siklus, peneliti mengidentifikasikan permasalahan yang
ditemukan selama pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil observasi pengamatan
peneliti selama pembelgjaran oleh peneliti sehingga menjadi bahan perbaikan
untuk siklus berikutnya yaitu:

1. Peneliti belum mampu secara maksimal dalam pengelolaan waktu. Hal ini
berdasarkan pada data tes hasil observasi kegiatan guru dalam kegiatan belajar
mengajar.

2. Peneliti masih kurang baik dalam melakukan orientad, apersepsi dan motivasi.

3. Peneliti terlalu cepat menyampaikan materi pelgjaran sehingga siswa kurang
bisa mengikuti pembelgjaran.

4. Pengamatan waktu yang masih kurang efektif, sehingga ada beberapa

kelompok tidak selesai mengerjakan tugas yang diberikan.

5. Ratarata nilai siswa pada tes hasil belgjar | mash dalam katagori rendah

yaitu 68,27.
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6. Aktivitas siswa sedlama pembelgaran berlangsung meningkat setelah
diterapkan model pembelajaran |advance Organizer.

Untuk memperbaiki dan mempertahankan serta meningkatkan

keberhasilan yang telah dicapai pada sklus I, maka pada pelaksanaan siklus

Il direncanakan:

=

Peneliti diharapkan dapat memotivasi siswa lebih aktif daam berdiskus
kelompok.
2. Peneliti diharapkan mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan
kegiatan pembelagjaran yang telah dicapai sebelumnya pada siklus|.
3. Peneliti diharapkan lebih mengarahkan siswa untuk menemukan
penyelesaian masalah pada tugas yang diberikan.
4. Peneliti diharapkan mampu mengatas kesulitan siswa dengan model
pembelgjaran Advance Organizer.

Berdasarkan refleksi di atas maka penelitian ini harus dilanjutkan kesiklus 1,

yaitu untuk memperbaiki proses pembelajara agar hal yang diharapkan yaitu

hasil belajar dan aktivitas sisva meningkat.
B. Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Pacda Siklusl|
a. Alternatif Identifikas Masalah Il (Perencanaan Tindakan I1)

Siklus 11 dilaksanakan di kelas yang sama yaitu kelas X MIA 2 dengan
jumlah sisva 36 orang. Berdasarkan hasil refleks pada siklus | dan mengatasi
permasaahan siswa dalan memahami konsep sistem persamaan linier tiga
variabel. Adapun dternatif pemecahan masalah sebagal berikut :

1. Peneliti mengupayakan agar peneliti tidak lagi fokus pada papan tulis ketika

men;j el askan materi.
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2. Merancang pembuatan materi yang menarik dan memperbesar tulisannya pada
tahap presentasi materi pembelajaran.

3. Merancang pembentukan kelompok, kelompok yang dibentuk berdasarkan
pada nilai THB I, dimana siswa yang nilainya kurang bagus dipasangkan
dengan siswa yang nilainya bagus. Dan seterusnya membagikan soal sebagai
tugas dan bahan diskus tiap kelompok pada tahap memperkuat pengelolaan
kognitif.

4. Peneliti mengupayakan agar siswa aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya
dengan menjelaskan pentingnya diskusi dengan kelompok yaitu supaya sisva
lebih mudah dalam mengerjakan soal jika ada bebergpa orang yang
menegerjakan karena pemikiran banyak orang lebih baik hasiinya daripada
hanya satu orang.

5. Mengupayakan agar siswa dapat membacakan hasil diskusi ke depan kelas
dengancara memanggil salah satu kelompok untuk maju ke depan dan
kelompok lain menanggapi hasil kerja temannya dengan diawasi peneliti.
Memberi pujian kepada kelompok yang maju agar memotivasi kelompok lain
yang belum maju ke depan kelas.

6. Peneliti mengupayakan agar kelompok lain menanggapi hasil presentasi
kelompok penygji dengan cara setiap perwakilan kelompok penyaji dan guru
menunjuk secara bebas ssiwa yang harus menanggapi dari setiap kelompik.
Sehingga setiap siswa terdorong untuk memperhatikan kelompok penyaji dan
menyiapkan bebergpa pertanyaan atau menanyakan setiap kesulitan yang

mereka temui dalam diskus kelompok untuk mendapatkan solusi dari masalah
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tersebut. Peneliti menunjuk siswa secara bergantian untuk mengemukakan
pendapatnya.
7. Peneliti mengupayakan pendekatan langsung kepada siswa yang bemasalah
baik di dalam maupun di luas sekolah.
b. Pelaksanaan Tindakan |1
Secara keseluruhan tindakan yang telah diterapkan di siklus 11 tidak terlalu
berbeda dengan siklus I, hanya penekanan dalam usaha membimbing dan
memotivasi siswa di kelas yang lebih diutamakan secara pengaturan waktu yang
lebih tepat. Kegiatan pembelaaran di siklus Il ini dilakukan sebanyak 2 kali
(pertemuan 111 dan pertemuan 1V). Pertemuan ke 111 dilaksanakan pada hari rabu 7
Februari 2018 dan pertemuan ke IV dilaksanakan pada hari kamis 8 Februari
2018. Adapun kegiatan pembelgjaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Tahap 1: Membuka Pembelgjaran dan Presentasi Advance Oeranizer
1. Mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam dan menyapa siswa serta
menanyakan kabar mereka dengan mengucapkan “selamat pagi “ dan “apa
kabar kalian?’
2. Memotivasi sisva dengan melakukan senam otak bersamadi kelas.
3. Merangsang kembali ingatan dan pengetahuan siswa yang sudah ada tentang
materi yang akan disampaikan. Dengan memberikan contoh-contoh pertanyaan
mengenai materi sistem persamaan linier tiga variabel yang sudah dipelajari

sebelumnya.

Tahap 2: Presentas Materi Pembelajaran

1. Menyajikan materi tentan sistem persamaan linier tiga variabel.

2. Guru menyajikan bebergpa contoh soa yang lebih rumit sedikit.
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3. Guru membina perhatian siswa selama penyajian materi.

4. Mengarahkan siswa mengerjakan soal dengan menuntun siwa agar menerti
cara penyelesaian soal.

Tahap 3: Memperkuat Pengolahan K ognitif

1. Membuka sesi pertanyaan kepada sswa tentang sistem persamaan linier tiga
variabel.

2. Mengintruksikan sisva untuk membentuk kelompok. Kelompok ditentukan
oleh peneliti berdasarkan nilai THB I, dimana siswa yang nilainya kurang
bagus dipasnagkan denga siswa yang nilainya bagus.

3. Membagikan soal diskusi dengan memberikannya kepada setiap kelompok.

4. Meminta kepada setiap kelompopk untuk memikirkan penyelesaian dari soal
yang telah diberuikan kepada mereka.

5. Mengupayakan agar siswa aktif berdiskus di daam kelompoknya masing-
masing dengan cara menghampiri kelompok yang anggotanya kurang aktif,
menghampiri kelompok yang menanyakan kesulitan dalam berdiskus,
memberi pujian kepada kelompok yang lebih dahulu siap menyelesaikan
perintah yang diberikan.

6. Mengupayakan agar setiap siswa dapat membacakan hasil diskusinya didepan
kelas dengan cara memanggil salah satu siswa untuk mau ke depan dan
kelompok lain menanggapi hasil kerjatemannya dengan diawasi oleh peneliti.

7. Memberikan penghargaan kepada kelompok penyaji berupa tepuk tanga dan
nilai tambahan.

8. Mengupayakan agar siswa dapat mengetahui konsep sistem persamaan linier

tiga variabel pada hasil diskusi mereka dengan cara menunjukkan kesalahan-
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kesalahan jawaban dari masing-masing kelompok yang telah maju dan
memberikan kesimpulan yang tepat.

9. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan pada pelajaran yang telah
dipelgjari dibimbing oleh peneliti.

Diakhir siklus I1, yakni pertemuan VI dilaksanakan pada hari senin 12 februari
2018. Pada pertemuan kali ini peneliti memberikan tes hasil belgjar yang kedua
pada siswa. Tesini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

c. Observas |1
a. Hasll Observas Hasil Pembelajaran
Observasi dilakukan oleh guru bidang studi matematika kelas X MIA 2 sma
Muhammadiyah 1 Medan, mulai dari awa pelaksanaan sampal akhir pelaksanaan
tindakan. Adapun hasil observasi pada siklus Il ini ditunjukkan pada lampiran.
berdarkan lampiran tersebut menunjukkan bahwa tara-rata persentase penilaian
total dari hasl observasi kegiatan pembelgaran pada siklus Il adalah 3,2 daam
katagori baik. Ini menggambarkan bahwa secara keseluruhan proses pengajaran
yang dilakukan oleh guru sudah baik, siswa sudah mulai mengerti dan dapat
mengikuti model pemebelgaran yang dilaksanakan dengan bak, dan keaktifan
siswa sudah tampak dan pengalokasian waktu sudah terealisasikan dengan baik.

b. Hasll Observas Aktivitas Siswa

Hasil aktivitas siswa siklus Il dapat dilihat pada lampiran dan deskrips hasil

observasi belgjar siswa pada siklus |1 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus |1

Pertemuan |11
No AspekYang diamati Jumlah | Skor K atagori
(%) [SA] A [CA| KA
1 | Memahami masalah/ memperhatikan | 36 100 |+
penjelasan guru/teman
2 | Aktivitas Bertanya 28 77,78 N
3 | Aktivitas Berdiskus 28 77,78 v
4 | Aktivitas Mengemukakan | 25 69,44 N
pendapat/ide
5 | Aktivitas menyimpulkan materi 28 77,78 N
Pertemuan IV
Tabel 4.9
No AspekYang diamati Jumlah | Skor K atagori
%) [SA] A [CA] KA
1 | Memahami masalah/ memperhatikan | 36 100 |V
penjelasan guru/teman
2 | Aktivitas Bertanya 32 88,89 |
3 | Aktivitas Berdiskus 33 9166 |V
4 | Aktivitas Mengemukakan | 28 77,78 N
pendapat/ide
5 | Aktivitas menyimpulkan matei 31 86,11 |
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa :

a Siswa yang aktif memahami msalah/ memperhatikan penjelasan guru/teman
pada siklus Il ada 36 orang (100%) .Hal ini berarti untuk katagori memahami
masal ah/ memperhatikan penjekasan guru/teman Sangan Aktif (SA).

b. Untuk aktivitas bertanya, jumlah siswa yang aktif pada pertemuan |11 adaah 28
orang berubah menjadi 32 orang di pertemuan IV meningkat menjadi 32 orang.
Hal ini berarti untuk katagori bertanya pada pertemuan I11 Aktif (A) Dn pada
pertemuan |V tergolong sangat aktif (SA).

c. Aktivitas berdiskusi, jumlah siswa yang aktif pada pertemuan |1l adalah 28
orang (77,78%) dan pada pertemuan IV meningkat menjadi 31 orang (88,89%).
Hal ini menunjukkan bahwa untuk katagori berdiskus tergolong kurang aktif
(A) pada pertemuan Il menjadi sangat aktif (SA) pada pertemuan 1V.

d. Untuk aktivitas mengemukakan pendapat, jumlah siswa yang aktif pada
pertemuan 1ll adalah 25 orang (69,44%) dan pada pertemuan |V meningkat
menjadi 28 orang (77,78%). Berarti untuk katagori mengemukakan pendapat
tergolong cukup aktif (CA) di pertemuan Il dan berubah menjadi aktif (A)
pada pertemuan IV

e. Untuk aktivitas menyimpulkan materi, jumlah siswa yang aktif pada pertemaun
Il adalah 28 orang (77,78%) dan pada pertemuan IV meningkat menjadi 31
orang (86,11%). Hal ini berarti untuk katagori menyimpulkan materi tergolong
kurang aktif pada pertemuan 111 dan meningkat menjadi sangat aktif (SA) pada

pertemuan V.
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c. Evaluas 11

Pada akhir pertemuan selanjutnya yaitu pada hari jumat 06 Februari 2018
dilaksanakan tes hasil belajar 11, setekah data diperoleh kemuadian dinilai serta
diolah sehingga diperoleh tingkat penguasaan siswa dan ketuntasan siswa yang
akan dianalisis sebagai berikut:
1. Tingkat Penguasaan Belajar Siswa

Dari data ts akhir hasil belajar siswa diperoleh skor setiap siswa dalam

pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan linier tiga variabel. Dari
total skor tersebut diukur tingkat penguasaan siswa dalam menyelesaikan soal-
sod sigem persamaan linier tiga variabel. Berdasarkan tes hasil belajar 11

diperoleh tingkat penguasaan siswa sebagai berikut :

Tabel 4.10
Tingkat Kriteria Banyak Siswa Persentase
Penguasaan Banyak Siswa
90% < TP<100% | Sangat Tinggi 0 0%
80% < TP < 89% Tinggi 19 siswa 52,78%
65% < TP < 79% Sedang 12 siswa 33,33%
55% < TP < 64% Rendah 5siswa 13,89%
0% < TP < 54% Sangat Rendah 0 Siswa 0%
Rata-rata Kelas 77,78

Berdasarkan tabel di atas persentase penguasaan siswa setelah dilaksanakan
model pembelgjaran Advancce Organizer mengalami peningkatan dari tes hasil

belgar siklus |I. Dari tabel diatas dismpulkan bahwa tingkat penguasaan siswa
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pada materi sistem persamaan linier tiga variabel terdapat O siswa (0%) yang
mempunyai tingkat penguasaan sangat tinggi, terdapat 19 siswa dari 36 sSswa
(52,79%) yang mempunyai tingkat penguasaan yang tinggi, terdapat 12 siswa dari
36 siswa (33,33%) yang mempunyai tingkat penguasaan sedang dan masih ada 5
siswa dari 36 sswa (13,89%) sswa tingkat penguasannya masih rendah, namun
tidak ada lagi siswa yang tingkat penguasaannya sangat rendah.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan dari tes awa sampai siklus |1, maka

tingkat penguasaan siswa dapat diperoleh. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4.11
Persentase Tingkat penguasaan Tesawa THBI | THBII
penguasaan
90% < TP < 100% Sangat Tinggi 0 0 0
80% < TP < 89% Tinggi 0 4 19
65% < TP < 79% Sedang 4 19 12
55% < TP < 64% Rendah 6 12 5
0% < TP < 54% Sangat Rendah 26 1 0
Y 36 36 36
Ratta-rata kelas 46,27 68,27 77,78
Persentase ketuntasan klasikal 11,11% 63,89% | 86,11%
Persentase yang tidak tuntas 88,89% 36,11% | 13,89%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki tingkat

pengesuasaan sangat rendah mulai tes awal sampai tes hasil belaar 1l terus
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berkurang dari 26 siswa berkurang menjadi 1 siswa dan tidak ada lagi siswa yang
memiliki tingkat penguasaan sangat rendah pada tes hasil belgjar I1. Siswa yang
memiliki tingkat penguasaan sedang terus mengalami peningkatan, pada saat tes
awd yang hanya 4 siswa bertambah menjadi 19 siswa pada tes hasil belgjar dan
22 siswa pada tes hasil belajar 1. Walaupun masih ada 5 sswa yang memiliki
tingkat penguasaan rendah, namun secara keseluruhan tingkat penguasaan di kelas
ini termasuk kedalam katagori sedang yaitu dilihat rat-rata siswa pada tes hasil
belgjar I 77,78.

Berdasarkan perhitungan tingkat ketuntasan belgjar 11 pada lampiran 14 dan
menunjukkan pada kriteria ketuntasan belajar 11 pada materi sistem persamaan
linier tiga variabel, terdgpat 31 dari 36 sswva (86,11%) telah mencapai ketuntasan
belgar, sedangkan 5 dari 36 siswa (13,89) belum mencapai tingkat ketuntasan
belgar.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siklus | dan siklus Il selama

penelitian maka diperoleh tingkat ketuntasan sebagai berikut :

Tabel 4.12
Tes Awal THB | THB 11
Siswayang tuntas | 4 Sswa(11,11%) | 23 Sswa(63,89%) | 31 siswa (86,11%)
Siswa yang tidak | 32 siswa (88,89%) | 13 sswa (36,11%) | 5 sswa (13,89%)
tuntas
Nilai rata-rata 46,27 68,27 77,78

Bedasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa banyak siswa yang tuntas

daam pembelgaran mulai tes awal hingga tes hasil belajar Il terus mengalami
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peningkatan yang pada awalnya hanya 4 siswva menjadi 23 hiingha 31 siswa. Nilai
rata-rata siswa meningkat dari tes awal yang hanya 46,27 menjadi 68,27
(meningkat sebesar 22%). Karena sebanyak 86,11% dari keseluruhan siswva telah
tuntas, maka pembelgaran pada materi sistem persamaan linier tiga variabel di
kelas X MIA 2 dengan menggunakan model pembelgaran Advance Organizer
telah tuntas.

Persentase perolehan ketuntasan belajar secara klasik
X
PKK ==X 100%
=32 x 100%
36
86,11%

Peningkatan ketuntasan klasikal siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar Grafik Peningkatan Ketuntasan Klasik Siswa

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00% W Persentase Ketuntasan
40,00% Klasikal
30,00%
20,00%
10,00% -

0,00% -

Tes Awal Siklus 1 Siklus 2

Jadi, berdasarkan kriteria ketuntasan belgjar, dapat dismpulkan bahwa kelas
tersebut telah tuntas belgjar pada materi sistem persamaan linier tiga variabel.
Tabel sekian Perhitungan Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

Tabel 4.13
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No AspekYang diamati Jumlah | Skor K atagori
(%) A [CA|KA

1 | Memahami masalah/ memperhatikan | 36 100

penjelasan guru/teman
2 | Aktivitas Bertanya 28 77,78 N
3 | Aktivitas Berdiskus 28 77,78 N
4 | Aktivitas Mengemukakan | 25 69,44 N

pendapat/ide
5 | Aktivitas menyimpulkan matei 28 77,78 N

Pertemuan IV

Tabd 4.14
No AspekYang diamati Jumlah | Skor Katagori

(%) A [CA|KA

1 | Memahami masalah/ memperhatikan | 36 100

penjelasan guru/teman
2 | Aktivitas Bertanya 32 88,89
3 | Aktivitas Berdiskus 33 91,66
4 | Aktivitas Mengemukakan | 28 77,78 N

pendapat/ide
5 | Aktivitas menyimpulkan materi 31 86,11

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa :
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Aktivitas memahami msalah/ memperhatikan penjelasan guru/teman adalah
100%. Hal ini berarti untuk katagori memahami masalah/’ memperhatikan
penjekasan guru/teman Sangan Aktif (SA).

. Untuk aktivitas “bertanya’ adalah 88,89%. Ha ini menunjukkan bahwa
pencapaian tingkat aktivitas “bertanya’ siswadi katagori Sangat Aktif (SA)

. Aktivitas “berdiskusi” adalah 91,66%. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian
tingkat aktivitas “berdiskus” siswa dikatagori Sangat Aktif (SA)

. Untuk aktivitas “mengemukakan pendapat” adalah 77,78%. Ha ini
menunjukkan bahwa pencapaian tingkat aktivitas “mengemukakan pendapat”
siswa dikatagorikan Aktif (A)

. Untuk aktivitas “menyimpulkan materi” adalah 86,11%. Hal ini menunjukkan
bahwa pencapaian tingkat aktivitas “menyimpulkan materi” siswa

dikatagorikan Sangan Aktif (SA).

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang diberikan pada siklus |

dan sklus Il selama penelitian maka diperoleh tingkat aktivitas siswa sebagai

berikut :
Tabel 4.15
Indikator Aktivitas Siklusl Siklusll Peningkata
n dari
| (%) [ (%) | 111 (%) | IV(%) | sklus I
hingga
sklusll
M emahami masalah/ | 80,55 86,11 100 100 13,89%
memperhatikan
penjelasan guru/teman
Aktivitas Bertanya 47,22 58,33 77,78 88,89 30,56%
Aktivitas Bertanya 47,22 69,44 77,78 91,66 22,22%
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M engemukakan 33,33 47,22 69,44 77,78 30,56%

Pendapat

Menyimpulkan Materi 55,55 63,89 77,78 86,11 22,22%

Rata-rata Aktivitas | 52,77 64,98 80,56 88,88 23,9%

Keseluruhan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa :

a Aktivitas “memahami masalah/memperhatikan penjelasa guru/teman’
pada siklus | sebesar 86,11% meningkat pada siklus Il sebesar 100 %.
Besar peningkatan aktivitas “memahami masalal/. memperhatikan
penjelasan guru/teman” dari sklus| ke sklus |1 sebesar 13,89 %

b. Untuk aktivitas “bertanya” pada siklus | sebesar 58,33 % meningkat pada
siklus 1l sebesar 88,89%. Besar peningkatan aktivitas “bertanya’ dari
siklus| siklus Il sebesar 30,89.

c. Aktivitas “ berdiskus” pada siklus | sebesar 69,44 meningkat pada siklus
Il sebesar 91,66%. Bnesar peningkatan aktivitas “berdiskusi” dari siklus |
ke siklus 11 sebesar 22,22%

d. Untuk aktivitas “mengemukakan pendapat” pada siklus | sebesar 47,22 %
meningkat pada siklus Il sebesar 77,78 %. Besar peningkatan aktivitas
“mengemukakan pendapat” dari siklus | ke siklus 1l sebesar 30,56 %

e. Aktivitas “menyimpulkan materi” pada siklus | sebesar 64,98% meningkat
pada sklus 1l sebesar 88,88%. Besar peningkatan aktivitas

“menyimpulkan materi”dari siklus | ke siklus Il sebesar 23,9 %.
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Adapun persentase peningkatan aktivitas belgjar siswa dapat dilihat pada
grafik berikut :

Gambar sekian Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
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Keseluruhan aktivitas siswa telah aktiv, karena seluruh aktivitas siswa berada
diantara tingkat aktivitas 70% - 100% sehingga aktivitas siswa dikatagorikan
“Aktif” padasiklusil.

d. Refleksi 11

Berdasarkan hasil observas dan hasil tes belgjar 11, berikut ini diuraikan refleksi
dalam pelaksanaan tindakan pada sklus 1l yaitu:

1. Dari hasil tes belgjar |1 yang dilakukan pada siklus Il siswa yang tuntas
belgjar sebanyak 31 siswa (86,11%), sedangkan yang tidak tuntas belgjar
sebanyak 5 siswa (13,89%) dengan rata-rata kelas 77,78 sehingga ketuntasan
klasika tercapai.

2. Dai hasil tes belgar 11 yang dilakukan pada siklus Il terdapat O siswa (0%)

yang mempunyai tingkat penguasaan sangat tinggi, terdapat 19 siswa dari 36
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siswa (52,78%) yang mempunyai tingkat pengeuasaaan sedang dan masih ada
5 sisiwa dari 36 siswa (13,89%) siswa tingkat penguasaannya masih rendah
namun tidak ada lagi siswa yang terdapat penguasaanya sangat rendah.
Sehingga tingkat penguasaan klasikal tercapai.

. Guru telah mampu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan
pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran Advance
Organizer. Hal ini berdasarkan data hasil pengamatan terhadap kinerja guru
dalam pengelolaan pembelgjaran mengalami peningkatan dari 2,65 pada
silkus | menjadi 3,2 pada siklus 11 untuk kesembilan aspek yang dimulai.

. Selama pembelgjaran berlangsung keaktifan siswa mengalami peningkatan.
Hal ini terlihat dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Aktivitas memahami/ memperhatikan penjelasan
guru/teman meningkat dari 86,11% mrnjadi 100%. Aktivitas bertanya
meningkat dari 58,33% menjadi 88,89%. Aktivitas berdiskus meningkat dari
69,44% menjadi 91,66%. Aktivitasd mengemukakan pendapat meningkat
dari 47,22% menjadi 77,78%. Dan aktivitas menyi mpulkan materi meningkat
dari 63,89% menjadi 86,11%. Secara keseluruhan rata-rata aktivitas siswa
pada siklus | sebesar 64,98% kemudian pada siklus Il sebesar 88,88%. Besar
peningkatan aktivitas siswa pada sklus| ke siklus 11 sebesar 23,9%.

. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini, secara garis besar berlangsung
secara baik dan kondusif.karena ketuntasan belgjar klasikal sudah tercapai
maka pembelajaran dengan model pembelajaran Advance Organizer berhenti.
Dengan demikian diperoleh bahwa dengan diberikannya pembelgjaran

dengan model pembelajaran Advance Organizer, maka hasil belajar dan
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aktivitas siswa meningkat. Hal ini tampak dari analisis hasil tes yang
dilakukan setelah akhir pelaksanaan siklus 1l. Maka tindakan inidapat
diberhentikan padasiklus|I.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Medan, dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 2 yang berjumlah 36 siswa dengan
menggunakan model pembelgaran Advance Organizer pada materi sistem
persamaan linier tiga variabel.

Menurut Rahayu (2010) bahwa : Advance Organizer adalah suatu rencana
pembelgjaran yang digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika
mepelgjari konsep-konsep atau informasi yang baru dan begaimana sebaiknya
pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar”. Model pembelgaran
Advance Organizer dilakukan oleh guru dengan cara memvisualisasikan
bagaimana konsep-konsep saling berkaitan dan menggunakan kerangka dari
materi pelajaran yang telah direncanakan oleh guru. Dengan ini diharapkan dalam
struktur kognitif siswa akan tercapai suatu topik materi pelajaran yang berguna
untuk memulai suatu pelgjaran baru sehingga bermakna dapat berlangsung dalam
diri siswa.

Dengan model Advance Organizer dalam pengajaran adalah sebagai
berikut”

a Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk menemukan
konsep-konsep yang dikembangkan.

b. Dapat membangkitkan perolehan materi dan keterampilan sosial siswa.
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c. Dapat mendorong siswa untuk mengetahui jawaban pertanyaan yang
diberikan (siswa semakin aktif).

d. Dapat melatih siswa meningkatkan keterampilan sisva melalui diskusi
kelompok.

e. Meneingkatkan keterampilan berfikir siswa baik secara individu maupun
kelompok.

f. Menambah kompetensi siswa dalam kelas.

Dari kelebi han-kelebihan model Advance Organizer di atas dapat dikatakan
bahwa model Advance Organizer dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa di kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Medan. kemudian dari hasil tes
kemampuan awal tersebut dipeoleh 4 siswa dari 36 siswa (11,11%) yang tuntas
mencapai nilai minimum 65 dan 32 siswa (88,89%) yang tidak tuntas mencapai
nilai minimun 65 denga rata-rat kelas 46,27. Hal tersebut dapat dilihat bahwa hasil
belgar siswa masih rendah dan kurang aktif dalam pembelgaran terutama pada
materi sistem persamaan linier tiga variabel.

Dari hasil tes tersebut, pada sklus | penulis memberikan model
pembelagjaran Advance Organizer pada materi sistem persamaan linier tiga
variabel di kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Medan dengan pembagian
kelompok yang terdidri dari 9 kelompok, setiap kelompok memiliki 4 anggota dan
memberikan soal kepada setiap kelompok. Kemudian dari tes hasil belagjar |
diperoleh 13 dar 36 siswa (63,89%) yang tuntas mencapal nilai minimun 65 denga
rata-rata kelas 68,27. Pada sklus | ini sudah ada peningkatan hasil belajar siswa

sebesar 52,78%, namun keaktifan siswva di kelas X MIA 2 masih kurang aktif
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dilihat dari rata-rata aktivitas keseluruhan adalah 64,98% sehingga dilanjutkan
dengan siklus 1.

Pada siklus 1l penulis menggunakan model pembelgjaran Advance
Organizer pada materi sstem persamaan linier tiga variabeldi kelas X MIA 2
SMA Muhammadiyah 1 Medan melalui pembeagian kelompok yang terdidri dari
4 orang dalam satu kelompok dan memberikan soa kepada masing-masing
kelompok. Kemudian dari tes hasil belgjar Il diperolehn 31 dari 36 sswa
(86,11%) yang tuntas mencapal nilai minimum 65 denga rata-rata kelas 77,78.
Dengan kata lain, hasil belgjar siswa di kelas X MIA 2 mengalami peningkatan
sebesar 22,22%. Pada saat proses belgjar berlangsung di daam kelas, peneliti
melakukan pengamatan observas diketahui bahwa rata-rata aktivitas siswa adalah
88,88%.pada siklus 11 ini aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 23,9%.

Hal ini menunjukkan bahwa penergpan model pembelgaran Advance
Organizer dapat meningkatkan hasil belagjar dan aktivitas siswa pada materi

sistem persamaan linier tiga variabel.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelgaran Advance Organizer dapat meningkatkan hasil
belgar matematika siswa dalam pokok bahasan sistem persamaan linier tiga
variabel SMA Muhammadiyah 1 Medan. hal tersebut ditunjukkan dengan hasil
nilai ratarrata kelas yaitu pada saat dilakukan pembelajaran yang biasa dilakukan
sehari-hari terdapat 11,11% siswa yang tuntas dan 88,89% sswa yang tidak
tuntas.

Mélihat nilai di atas, maka peneliti melakukan tindakan, yaitu siklus I dan
siklus 11, diperoleh hasil pada siklus | 63,27% siswa yang tuntas dan terdapat rata-
rata kelas 68,27%, sedangkan pada siklus 11 diperoleh 86,11 yang tuntas dengan
rata-rata kelas 77,78 %. Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena daam
model pembelgjaran Advance Organizer, siswa lebih termotivasi dan aktif dalam
pembelejaran.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk siswa, hasil belajar yang sudah baik harus ditingkatkan lagi dengan
selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Untuk guru, peningkatan hasil belgjar siswa dengan menggunakan model
pembelgaran Advance Organizer dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan untuk mendesain kegiatan pembelajaran selanjutnya
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3. Untuk sekolah, pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
Advance Organizer perlu didukung dengan penyediaan berbagai sarana

dan prasarana.
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